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 Aedes sp. merupakan pembawa utama (primary vector) penyakit demam 
berdarah dengue (DBD). Kebiasaan hinggap yaitu lebih banyak di dalam rumah, 
seperti pada benda-benda  yang  bergantungan, berwarna  gelap, di dalam sepatu 
dan tempat-tempat lain yang terlindung. Kasus demam berdarah dengue (DBD) di 
kota kupang 2016-2018 yaitu pada tahun 2016 terdapat 382 kasus tanpa kematian 
(CFR 0%), tahun 2017 terdapat 132 kasus dan 3 orang meninggal, (CFR 2,27%), 
dan tahun 2018 data kasus DBD di Kota Kupang 234 kasus dan 4 orang  
meninggal (CFR 1,7%). Salah satu insektisida nabati yang bisa digunakan untuk 
membunuh jentik Aedes sp. yaitu ekstrak daun faloak  (Sterculia comosa) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun faloak terhadap 
kematian jentik Aedes sp. 
Jenis penelitian ini adalah experimental dengan rancangan posttest with 
control group, variabel  yang digunakan dalam penelitian ini ekstrak daun faloak 
konsentrasi 80%, 100% dan 120%, Sampel yang digunakan sebanyak 20 ekor 
jentik Aedes sp. untuk setiap perlakuan sehingga total 800 ekor jentik Aedes sp. 
dengan pengulangan lima kali. Metode pengumpulan data melalui percobaan di 
Laboratorium Entomologi Prodi Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes 
Kupang, analisa data menggunakan uji statistik yaitu uji ANOVA dengan α (0,05) 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa kematian jentik  Aedes sp. setelah 
kontak 24 jam dengan konsentrasi 80% volume 20 ml (12%) dan volume 40 ml 
(17%), konsentarsi 100% volume 20 ml (11) dan volume 40 ml ( 21%), dan 
konsentrasi 120% volume 20 ml (9%) dan volume 40 ml (15% ). Hasil analisa uji 
ANOVA menunjukkan bahwa, nilai sig 0,589 > α = 0,05, maka dapat disimpulkan 
Ho diterima artinya tidak ada perbedaan efektivitas ekstrak daun faloak (Sterculia 
comosa) terhadap kematian jentik Aedes sp. Dengan demikian, disarankan kepada 
peneliti lain untuk melanjutkan penelitian efektivitas ekstrak daun faloak terhadap 
kematian jentik Aedes sp. dengan cara  meningkatkan dosis ekstrak daun faloak 
sehingga diharapkan presentase kematian jentik Aedes sp. lebih besar. 
 
 
Kata Kunci  : Efektivitas ekstrak daun Faloak, Jentik Aedes sp. 






TEST THE EFFECTIVENEES OF FALOAK LEAF EXTRACT 
(Sterculia comosa) ON THE DEATH OF Aedes sp. LARVAE 
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xi + 42 pages : table, picture, attachment 
Aedas sp. is the primary carrier of primary dengue fever (DBD). Habit of 
aligtihng that is more in the house like on objects that are depedent, dark in color, 
in shoes and other places that are protected. Dengue fever cases in Kupang city 
2016-2017 namely in 2016 there were 382 cases without death (CFR 0%), in 2017 
there were 132 cases and 3 people died (CFR 2,27%), and 2018 case data dengue 
Fever in the city of Kupang,  234 cases and 4 people died (1,7%). One of the 
vegetable insecticides than can be used to kill Aedes sp. Larvae is Faloak leaf 
extract (Sterculia comoso). The study aims to determine the effectiveness of 
Faloak leaf extract against the death Aedes sp. Larvae. 
This type of research was experimental with a posttest design with control 
group, the variables used in this study were faloak leaf extract from 
concentrations of 80%, 100% and 120%, the samples used were 20 larvae of 
Aedes sp. For each treatment so that in total through experiments in the 
Entomology Laboratory of the Kupang Deparment of Enverimental Health, data 
analysis used statistical tests, namely ANOVA test with (0,05). 
 The results of  research show that the larvae of Aedes sp. After 24 hours 
contact the concentration of 80% (17%), 100%(21%), and 120%(15%). The 
results of ANOVA test showed that the value of sig 0.858> = 0.05, it can be 
concluded tha HO was accepted there was no difference in effectiveness of faloak 
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A. Latar Belakang 
 Aedes aegypti merupakan pembawa utama (primary vector) dan 
Aedes albopictus ( vektor sekunder) menciptakan siklus persebaran dengue di 
desa-desa dan perkotaan. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) 
merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus dengue dan 
ditularkan melalui nyamuk Aedes sp. (Depkes RI,1995). Penyakit demam 
berdarah dengue (DBD) ditandai dengan demam mendadak, sakit kepala, 
nyeri belakang bola mata, mual dan menifestasi pendarahan seperti mimisan 
atau gusi berdarah serta adanya kemerahan di bagian permukaan tubuh pada 
penderita (Kemenkes RI, 2017).  
Tempat perkembangbiakan utama Aedes sp. adalah tempat 
penampungan air  untuk keperluan sehari-hari seperti drum, tangki reservoir, 
tempayan, dan bak mandi/WC. Tempat penampungan air bukan untuk 
keperluan sehari-hari seperti tempat minum burung, vas bunga, perangkap 
semut dan barang-barang bekas (ban, Kaleng, botol, plastik dan lain-lain). 
Tempat penampungan air alamiah seperti lobang pohon, lobang batu, pelepah 
daun, tempurung kelapa, pelepah pisang dan potongan bambu (Depkes RI, 
2005, h. 6).  
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Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Kupang, tahun 2016-2018 
terdapat 11 Puskesmas di Kota Kupang terjadi penyakit DBD dengan  total  
748  kasus demam berdarah  dengue.  
Pada tahun 2016 terdapat 382 kasus tanpa kematian (CFR 0%), tahun 2017 
terdapat 132 kasus dan 3 orang meninggal, (CFR 2,27%), dan tahun 2018 
data kasus DBD di Kota Kupang 234 kasus dan 4 orang  meninggal (CFR 
1,7%). Kejadian  penyakit DBD di Kota Kupang terdapat di lima  wilayah  
kerja Puskesmas yaitu Puskesmas Oebobo, Puskesmas Kelapa Lima, 
Puskesmas Maulafa, Puskesmas Kota Lama dan Puskesmas Alak. 
 Upaya yang telah dilakukan untuk mengendalikan penyebaran 
DBD adalah dengan cara mekanik  yaitu 3M, yaitu menguras bak mandi, 
menutup TPA, dan mengubur barang bekas, pengendalian secara kimia yaitu 
penggunaan larvasida seperti abate, dan pengendalian secara biologi 
menggunakan ikan predator pemakan jentik (Sembel, 2009, h. 66-67). 
Pengendalian dengan cara insektisida yang berlebihan dan berulang dapat 
menimbulkan resistensi pada vektor. Untuk mengurangi efek samping dari 
bahan kimia perlu dikembangkan insektisida dari bahan yang terdapat di alam 
yang lebih aman serta sumbernya tersedia dalam jumlah banyak seperti, pada 
ekstrak daun mengkudu (Morinda chytrifolia L.) mengandung minyak atsiri, 
saponin, titerpenoid fenol, tanin, dan glikosida sehingga dapat membunuh 
jentik  Aedes sp. Amalia dalam (Suparjo, 2008). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  pengendalian dengan  
insektisida alami yaitu memanfaatkan ekstrak daun faloak sebagai  larvasida.  
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Menurut  hasil  penelitian Reis et al. (2012) tanaman dari faloak yang telah di 
uji  kandungan bahan kimia pada daun dan biji, diketahui mengandung  tanin, 
flavonoid, dan inti bensopirone. Tanin merupakan kandungan dalam daun 
faloak yang bersifat racun perut pada serangga (Anonim, 2009). Menurut 
penelitian bioaktivitas dari sampel yang sama telah dilakukan oleh Bria dan 
Da costa (2011), yang meliputi uji sitotoksis ekstrak kulit batang faloak 
terhadap larva udang. Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa ekstrak kulit 
faloak yang paling aktif membunuh larva udang adalah ekstrak kulit batang  
faloak dari pohon yang sudah sering dikulit.  Dari  hasil penelitian ditemukan 
mengandung senyawa  kimia  flavonoid. Flavonoid  bekerja sebagai  
inhibator kuat pernapasan atau sebagai racun pernapasan. 
 Penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti di Laboratorium 
Entomologi prodi Kesehatan Lingkungan  pada tanggal 11-25  November 
2018, dosis 40 gram ekstrak daun faloak basah dalam 60 ml air setelah kontak 
selama 24 jam kematian jentik Aedes sp. sebanyak 10 ekor (50%), dosis 50 
gram ekstrak daun faloak  basah dalam 60 ml air setelah kontak selama 24 
jam kematian jentik Aedes sp. sebanyak 12 ekor (60%), dosis 60 gram ekstrak 
daun faloak basah dalam  60 ml air setelah kontak selama 24 jam kematian 
jentik  Aedes sp. sebanyak 13 ekor (65%) 
Faloak yang tumbuh di Kota Kupang dan sekitarnya pada 
umumnya tumbuh diatas tanah yang bersolum dangkal dan berbatu. Daun 
faloak ini diperolah dari pohon faloak yang tumbuh secara liar di kawasan 
hutan, kebun maupun disekitar pemukiman termasuk tumbuh menyebar di 
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Kota Kupang (Ranta, 2011). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian  dengan judul “Uji Efektivitas Ekstrak Daun Faloak 
(Sterculia comosa) Terhadap Kematian Jentik  Aedes sp. Tahun 2019”.  
 
B. Rumusa n Masalah 
Apakah ekstrak daun faloak efektif terhadap kematian jentik Aedes  sp.? 
 
C. Tujuan 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun faloak terhadap kematian 
jentik  Aedes  sp.  
2. Tujuan khusus 
a.  Untuk  mengetahui  efektivitas  ekstrak daun  faloak  konsentrasi  80%  
terhadap kematian jentik  Aedes sp.  
b. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun faloak konsentrasi 100% 
terhadap kematian jentik Aedes sp. 
c. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun faloak konsentrasi 120% 
terhadap kematian jentik Aedes sp. 
d. Untuk mengetahui perbedaan efektivitas ekstrak daun faloak 
konsentrasi 80%, 100% dan 120%  terhadap kematian jentik Aedes sp. 
 
D. Manfaat 
1. Bagi Institusi 
Sebagai bahan untuk memperkaya kepustakaan tentang uji efektivitas 
ekstrak daun faloak terhadap kematian jentik Aedes sp. 
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2. Bagi Mahasiswa 
Untuk meningkatkan pengetahuan  tentang insektisida alami pembunuh 
jentik  Aedes sp. 
 
E. Ruang lingkup 
1. Lingkup materi 
Materi yang di gunakan adalah pengendalian vektor dan tikus 
2. Lingkup sasaran 
Sasaran penelitian adalah jentik Aedes sp. dan ekstrak daun faloak 
3. Lingkup lokasi 
Lokasi dalam penelitian ini adalah Laboratorium Entomologi Prodi 
Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang 
4. Lingkup waktu 












 BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Nyamuk Aedes sp . 
1. Klasifikasi Nyamuk Aedes sp. 
Aedes sp. adalah spesies nyamuk tropis dan subtropis yang 
ditemukan dibumi biasanya antara 35
0
 lintang  utara dan 35
0
 selatan, kira-
kira berhubungan dengan musim dingin isoterm 10
0
C. Distribusi  Aedes 
sp. juga dibatasi oleh ketinggian yang biasanya tidak ditemukan di atas 
ketinggian 1000 m tetapi telah dilaporkan pada ketinggian 2121 m di 
India, 2200 m di Kolombia, dan 2400 di Eritrea dimana suhu rata-rata 
tahunan adalah 17°C.  Aedes sp. adalah salah satu vektor nyamuk yang 
paling efisien untuk arbovirus dan hidup dekat dengan manusia 
(antropofilik) dan sering hidup dalam rumah (WHO,1997 h.11).  
Badan PPSDM Kemenkes RI (2010, h. 2), menjelaskan bahwa  
nyamuk  Aedes sp. dapat di klasifikasikan sebagai berikut : 
Filum : Arthropoda 
     Kelas : Insecta 
                       Ordo : Dipthrera 
       Subordo : Nematocera  
               Famili : Culcidae  
                     Genus : Aedes 
                 Spesies : Ae.aegypti, Ae. albopictus 
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2. Siklus hidup nyamuk Aedes sp. 
Menurut Sembel (2009, h. 50-53), nyamuk Aedes sp. termasuk dalam 
kelompok serangga yang mengalami metamorfosis sempurna dengan 
siklus hidup berupa telur, larva/jentik, pupa dan dewasa. 
 
Gambar 1. 
Siklus Hidup Aedes sp. 
(Sumber plengdut 2016) 
 
a. Telur Aedes sp. 
1) Telur biasanya diletakan satu persatu di atas permukaan air 
bersih.  
2) Telur dapat bertahan hidup dalam waktu yang cukup lama 
pada keadaan kering (lebih dari satu tahun). 
3) Telur biasanya menetas 2-3 hari sesudah diletakan. 
b. jentik 
1) Jentik Aedes sp. biasanya menggantungkan tubuhnya agak 
tegak lurus pada permukaan air.  
2) Jentik  
Aedes sp. memiliki siphon yang pendek, besar, berwarna 
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hitam dan abdomennya cukup jelas.  
3) Jentik  Aedes sp. biasanya melakukan pergantian kulit empat 
kali dan dapat berkembangbiak selama 7 hari. 
c. Pupa 
1) Pupa berbentuk “koma” dan bengkok 
2) Berenang naik turun dari bagian dasar permukaan air 
3) Tahap perkembangan pupa 2-6 hari, kulit pupa pecah dan 
menjadi nyamuk dewasa keluar serta terbang.  
d. Dewasa 
Nyamuk dewasa yang baru keluar dari pupa, berhenti sejenak 
diatas permukaan air untuk mengeringkan tubuhnya terutama 
sayap-sayapnya dan sesudah mampu mengembangkan sayapnya, 
nyamuk dewasa terbang mencari makan. 
3. Morfologi Aedes sp.  
Menurut Kemenkes  RI (2015, h.46-47) morfologi tahapan Aedes sp. 
sebagai berikut :  
a. Telur 
Telur berwarna hitam dengan ukuran kurang lebih 0,88 mm berbentuk 
oval yang mengapung satu persatu pada permukaan air yang jernih, 
atau menempel pada dinding tempat penampungan air. Telur dapat  





Telur Aedes aegypti 
Sumber plengdut 2016 
 
b. Jentik  
Ada tingkat (instar)  sesuai pertumbuhan jentik  tersebut, yaitu: 
1) Instar I : berukuran paling kecil, yaitu 1-2 mm 
2) Instar II : 2,5-3,8 mm 
3) Instar III : lebih besar sedikit dari larva instar II 
4) Instar IV : berukuran paling besar 5 mm. 
Jentik  Aedes sp. memiliki shipon pendek, besar, berwarna hitam dan 
terdapat comb yaang berderet dan bergerigi. Jentik  Aedes aegypti 
memiliki comb yang lateral dan berkembang, sedangkan jentik Aedes 













Gambar 3.  
Jentik Aedes sp. 













Pupa berbentuk seperti “koma” bentuknya lebih besar namun lebih 
ramping dibandingkan jentiknya. Pupa  Aedes sp. berukuran lebih 
kecil jika dibandingkan dengan rata-rata pupa nyamuk lainnya. 
Gambar 4. 
 com Aedes aegypti  
Sumber : Australian Biosecurity,2019 
 
Gambar 4. 
Com Aedes albopictus  










Gambar 5.  
Pupa Aedes aegypti 
Sumber : Kemenkes RI, 2015 
 
d. Nyamuk dewasa 
Nyamuk dewasa berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan rata-
rata nyamuk lain dan mempunyai warna dasar hitam dengan bintik-
bintik putih pada bagian badan dan kaki, corak  putih pada dorsal dada 
(punggungg) Aedes aegypti berbentuk seperti siku yang berhadapan 
(Iyre-shaped), sedangkan  Aedes albopictus berbentuk lurus di tengah-
tengah punggung (median stripe). 
 
Aedes aegypti Aedes albopictus 
 
Gambar 6.  
Nyamuk Ae. aegypti  dan Ae. albopictus 




4. Kebiasaan menghisap darah 
Nyamuk  Aedes sp. bersifat antropolifik walaupun akan menghisap darah 
hewan berdarah panas. Sebagai spesies yang aktif siang  hari nyamuk 
betina mempunyai dua waktu aktifitas mengigit, yaitu beberapa jam 
dipagi hari dan beberapa jam sebelum gelap. Puncak aktivitas menggigit  
tergantung pada lokasi dan musim.  Apabila pada waktu menghisap darah 
terganggu  Aedes sp. dapat menghisap darah lebih dari satu orang. 
Perilaku ini sangat meningkatkan efektivitas penularan pada masa 
KLB/wabah  (WHO, 2004, h.61).  
5. Bionomik Aedes sp. 
Bionomik adalah kesenangan memilih tempat perindukan (breeding 
habit), kesenangan menggigit (feeding habit) dan kesenangan tempat 
hinggap istrahat (resting habit). Tempat perindukan berupa genangan-
genangan air yang tertampung di suatu wadah yang biasa disebut  
kontainer dan bukan pada genangan air di tanah. Pada waktu survei jentik, 
konteiner ini di bedakan sebagai berikut: 
a. Tempat penampungan air (TPA), yaitu tempat–tempat untuk 
menampung air guna keperluan sehari hari seperti : drum, tempayan, 
bak mandi, bak WC, ember dan lain-lain. 
b. Bukan tempat penampungan air (non TPA), yaitu tempat-tempat yang 
minum hewan piaraan (ayam, burung dan lain-lain), barang bekas, 
(kaleng, ban, botol, pecahan gelas, dan lain-lain), vas bunga, 
penampungan air dan dispenser   
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c. Tempat penampungan air buatan alam (alamiah/natural) seperti: 
lubang pohon, lubang batu, pelepah daun, tempurung kelapa, kulit 
kerang, pangkal pohon pisang, potongan bambu dan lain-lain. 
Konteiner ini  pada umumnya  biasa ditemukan di  dalam rumah, dan 
disekitar rumah. Untuk meletakkan telurnya, nyamuk betina tertarik 
pada konteiner berair yang berwarna gelap, terbuka, dan terutama 
yang terletak ditempat–tempat terlindung dari sinar matahari. Telur 
diletakan didinding kontainer di atas permukaan air. Telur akan 
menetas menjadi jentik, setelah 5-10 hari jentik akan menjadi pupa 
dan 2 hari kemudian pupa akan menetas menjadi nyamuk dewasa. 
Pada keadaan optimum pertumbuhan telur sampai menjadi nyamuk 
dewasa memerlukan waktu kira-kira 10 hari  (7-14 hari). Kebiasaan 
menggigit dari  Aedes sp. pada pagi hingga sore hari, yaitu pada pukul 
08.00-pukul 12.00. Lebih banyak mengigit di dalam rumah dari pada 
di luar rumah. Nyamuk ini sangat senang darah manusia dan bisa 
mengigit beberapa kali. Kebiasaan istirahat nyamuk lebih banyak di 
dalam rumah, yaitu  pada benda-benda  yang  bergantungan, berwarna  
gelap, di dalam sepatu dan tempat-tempat yang terlindung. Jarak 
terbang nyamuk diperkirakan 50-100 meter (Depkes RI, 2007, h. 5-6).  
 
B. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)  
Depkes RI (2005, h.4) menjelaskan bahwa Demam Berdarah Dengue (DBD) 
adalah penyakit yang ditandai dengan demam tinggi mendadak, perdarahan, 




Penyakit ini didahului oleh demam tinggi yang mendadak terus menerus 
berlangsung 2-7 hari. Panas dapat turun pada hari ke-3 yang kemudian 
naik lagi dan pada hari ke-6 atau ke-7 panas mendadak turun. 
2. Tanda-tanda perdarahan 
Tanda ini dapat muncul pada hari-hari pertama, tetapi dapat pula dijumpai 
pada hari ketiga, empat dan lima (Surosa, et al, 2004, h.13-14). 
3. Pembesaran  hati 
Pembesaran hati pada umumnya  dapat ditemukan pada permulaan 
penyakit, tidak sejajar dengan beratnya penyakit, dan nyeri sering 
ditemukan tanpa disertai ikterus.  
 
C. Penyebab Demam Berdarah Dengue 
Nyamuk demam berdarah biasanya akan terinfeksi virus dengue saat 
mengisap darah dari penderita yang berada dalam fase demam akut. Bila 
penderita tersebut digigit nyamuk penular, maka virus dalam darah akan ikut 
terhisap masuk ke dalam lambung nyamuk, selanjutnya virus akan 
memperbanyak diri dan tersebar diberbagai jaringan tubuh nyamuk termasuk 
di dalam kelenjar liurnya. Setelah masa inkubasi  ekstrinsik selama 8-10 hari, 
kelenjar air liur nyamuk menjadi terinfeksi dan virus di sebabkan ketika 
nyamuk yang terinfeksi menggigit dan menginfeksikan air liur ke luka gigitan 
pada orang lain. Setelah masa inkubasi pada tubuh manusia selama 3-4 hari 
(rata-rata 4-6 hari) seringkali menjadi sakitan mendadak penyakit ini yang 
ditandai dengan demam, sakit kepala, hilang nafsu makan, dan berbagai tanda 
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serta gejala non spesifik lain termasuk mual, muntah dan ruam kulit 
(Soedarmo, 2009,h.34) . 
 
D. Siklus Penularan 
Nyamuk  Aedes sp.  yang betina biasanya terinfeksi virus dengue pada saat 
terhisap darah dari seseorang yang sedang dalam fase demam akut viraemia. 
Setelah melalui periode inkubasi ekstrinsik selama 8-10 hari kalenjar ludah 
nyamuk bersangkutan akan terinfeksi dan virusnya akan ditularkan ketika 
nyamuk tersebut menggigit dan mengeluarkan cairan ludahnya kedalam luka 
gigitan ke tubuh orang lain. Setelah masa inkubasi ditubuh manusia selama 3-
14 hari  (rata-rata selama 4-6 hari) timbul gejala awal penyakit secara 
mendadak, yang ditandai dengan demam, pusing, mylagia, (nyeri otot), 
hilangnya nafsu makan, dan berbagai tanda atau gejala non spesifik seperti 
nausea  (mual-mual), muntah dan  ruam pada kulit (Depkes RI, 2004, h.9).  
 
E. Pengendalian Vektor 
Depkes RI  (2004, h.65-76) menjelaskan bahwa upaya pencegahan 
penyakit DBD dilakukan dengan cara peningkatan partisipasi masyarakat, 
yaitu proses dimana individu,  keluarga, dan masyarakat dilibatkan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pemberantasan vektor dilingkungannya. Untuk 
mencapai kelestarian program pemberantasan vektor DBD memusatkan pada 
pembersihan sumber jentik dan harus bekerja sama dengan sektor non 
kesehatan, seperti  organisasi non pemerintah, organisasi swasta  dan 
kelompok masyarakat. Untuk itu perlu diterapkan pendekatan yang terpadu 
16 
 
terhadap pengendalian nyamuk dengan menggunakan semua metode yang 
tepat yaitu :   
1. Pengendalian secara almiah  
a. Manipulasi lingkungan : pembersihan atau pemeliharaan sarana fisik 
yang telah ada supaya tidak terbentuk tempat-tempat perindukan  
serangga. Misalnya membersihkan tanaman air melancarkan air 
dalam got yang tersumbut,  dan pengeringan rawa. 
b. Modifikasi  lingkungan : melakukan perubahan pada perindukan 
vektor yang meliputi pengelolaan wadah yang penting dan tidak    
penting  serta  menghilangkan  tempat  perkembangbiakan alami. 
c. Mengupayakan perubahan perilaku dan tempat tinggal manusia: 
sebagai usaha untuk mengurangi kontak antara manusia  dan vektor. 
d. Manfaatkan tanaman  pengusir nyamuk seperti, lavender, lemon 
balm, basil, serai wangi, bawang putih 
2. Pengendalian biologis  
Pengendalian biologis yang sering dilakukan adalah menggunakan 
predator pemakan jentik (ikan dan Toxorhictyes),bakteri cydopoids dan 
Autocidal ovitraps. Autocidal ovitraps adalah perangkap telur nyamuk 
yang berupa tabung gelas kecil bermulut lebar yang dicat hitam dibagian 
luarnya. Tabung gelas dilengkapi dengan tongkat kayu yang dijepit 
vertikal dibagian kasarnya menghadap ke arah dalam. Tabung diisi air 
sampai setengah dan di tempatkan dilokasi yang diduga menjadi habitat 
nyamuk, biasanya di dalam atau di sekitar lingkungan rumah, untuk 
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menarik penciuman nyamuk digunakan air rendaman jerami Anonim 
(2019)  
3. Pengendalian secara kimiawi 
Pengendalian secara kimiawi yaitu Penyemprotan, Thermal fog, Ultra –
low Volume (ULV), aerosol, dan butiran temephos. 
 
F. Suhu Dan pH Air  
1. Suhu air  
Menurut Depkes RI (Rahmawati dan Tarigan, 2011, h.101), suhu optimum 
perkembangan jentik berkisar antara 26-28°C. Suhu udara merupakan 
salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan jentik. 
Suhu yang ekstrim (suhu terlalu rendah dan terlalu tinggi) akan 
menghambat perkembangan jentik, sehingga pertumbuhan jentik menjadi 
terhambat.  
2. pH  air 
     pH dimana jentik Aedes sp. dapat tumbuh dan berkembang yaitu antara 5,8-
8,6. Diluar kondisi tersebut,  pertumbuhan dan perkembangan jentik  
Aedes sp. dapat terhambat sehingga jentik akan mati (Ridha, 2013). 
 
G. Tanaman Faloak 
1.  Klasifikasi 
Nama faloak merupakan nama lokal yang diberikan oleh masyarakat 
NTT, khususnya Timor untuk pohon Sterculia comosa. Sterculia comosa  
teridentifikasi berdasarkan SK No. 1135/IPH.1.02/If.8/IX/2010 tentang 
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hasil identifikasi determinasi tumbuhan oleh herbarium hogoriense bidang 
botani.  Berdasarkan pendapat  Zipcodezoo (2010), S. comosa merupakan 
flora berbentuk pohon yang termasuk famili Sterculiaceae dan secara 
taksonomi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
Kingdom : Plantae 
     Phylum : Tracheophyta  
        Class : Magnoliopsida  
          Order : Malvales  
         Family : Sterculiaceae  
             Genus : Sterculia  
              Spesies : Sterculia comosa 
 
            
  Pohon faloak        Daun faloak 
Gambar 7. 
Tumbuhan faloak (Sterculia comosa) di Kupang – NTT 
Sumber : Ranta, 2011 
 
2. Morfologi 
Faloak merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki 
kemampuan untuk tumbuh dan berkembang dengan baik di kondisi alam 
seperti di Nusa Tenggara Timur (NTT) yang tergolong wilayah kering 
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karena hanya memiliki empat bulan basah dengan curah hujan 1.470 mm 
pada tahun 2008, serta suhu rata-rata di atas 27°C (BPS NTT,  2009). 
Faloak yang tumbuh di Kota Kupang dan sekitarnya pada 
umumnya tumbuh diatas tanah yang bersolum dangkal dan berbatu. 
Bahkan semua pohon yang diamati dalam penelitian ini tumbuh diatas 
batu-batuan.  Menurut Tantra (1976) menunjukkan bahwa, faloak tumbuh 
di hutan primer pada lingkungan tanah bertekstur liat/lempung berpasir 
atau berbatu-batu (rocky soil) pada ketinggian 300 m diatas permukaan 
laut. Namun hal ini sangat berbeda dengan faloak yang dilaporkan pada 
penelitian ini, yakni bertempat tumbuh tersebar dalam Kota Kupang pada 
tanah yang berbatu, sedangkan informasi persebaran faloak di Nusa 
Tenggara Timur (NTT) maupun di Timor, sampai dengan saat ini belum 
ada laporan tertulisnya. 
3. Kegunaan tanaman  
Tanaman  faloak  banyak  memiliki  manfaat  teruma  
mengkomsumsi  olahan  kulit faloak yaitu; mampu membantu menangkal 
radikal bebas, menguatkan sistem kekebalan tubuh, mampu membasmi 
kuman, virus dan mikroba lain, mengurangi radang dan pembengkakan, 
mengobati anemia, mencegah hipertensi, mengobati demem berdarah 
dengue, dan hepatitis. Menurut  penelitian bioaktivitas dari sampel yang  
sama telah dilakukan oleh Bria dan Da costa (2011), yang meliputi uji 
sitotoksisitas ekstrak kulit batang faloak terhadap larva udang. Hasil 
penelitian tersebut diperoleh bahwa ekstrak kulit batang faloak yang 
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paling aktif membunuh larva udang adalah ekstrak kulit batang faloak dari 
pohon yang sudah sering dikulit. Dari hasil  penelitian  kandungan bahan 
kimia, ditemukan  mengandung senyawa flavonoid. Menurut Ranta (2011) 
pohon faloak mengandung zat ekstraksi aseton 2,71% dari bagian kulit, 
4,35%  dari bagian biji, dan 3,76% dari bagian daun. 
Menurut Reis et al. (2012) tanaman dari faloak yang telah di uji  
kandungan bahan kimia pada daun dan biji, diketahui mangandung  tanin, 
flavonoid,  dan inti bensopirone. Tanin merupakan kandungan dalam daun 
faloak yang bersifat racun perut pada serangga (Anonim, 2009). Menurut 
Jean Bruneton (Anonim 1999) senyawa alkoloid,  flavonoid, saponin 
steroid dan triterpenoid tersebut memiliki fungsi lain yaitu mempengaruhi 
fungsi saraf dengan menghambat enzim kolinesterase, akan terjadi 
gangguan transmisi rangsang yang menyebabkan menurunnya koordinasi 
otot dan kematian bagi nyamuk Aedes sp. Senyawa alkoloid mempunyai 
daya racun menghambat sistem saraf larva dan bisa digunakan sebagai 
penolak serangga. Cara kerja senyawa-senyawa tersebut adalah dengan 
bertindak sebagai stomach poisoning atau racun perut. 
Flavonoid  bekerja sebagai inhibator kuat pernapasan atau 
sebagai racun pernapasan. Flavonoid mempunyai cara kerja yaitu dengan 
masuk ke dalam tubuh jentik melalui sistem pernapasan yang kemudian 
akan menimbulkan kelayuan pada syaraf serta kerusakan pada sistem 
pernapasan dan mengakibatkan jentik tidak bernapas adan akhirnya mati. 
Posisi tubuh jentik yang berubah dari normal bisa juga disebabkan oleh 
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senyawa  flavonoid akibat cara masuknya yang melalui siphon yang   
mengakibatkan kerusakan sehingga jentik harus mensejajarkan posisinya 
dengan permukaan air untuk mempermudah dalam mengambil oksigen. 
Selain itu terdapat pula kandungan saponin dan alkoloid yang 
bertindak sebagai racun perut. Alkoloid berupa garam sehingga dapat 
mendegradasi membran sel untuk masuk ke dalam dan merusak sel dan 
juga dapat mengganggu  sistem kerja syaraf jentik dengan menghambat 
kerja enzim asetilkolinesterase. Terjadinya perubahan warna pada tubuh 
jentik  menjadi lebih transparan dan gerakan tubuh jentik  yang melambat  
bila dirangsang sentuhan serta selalu membengkokkan badan disebabkan 






A. Jenis Penelitian Dan Rancangan Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian experimen yaitu kegiatan 
percobaan, yang bertujuan untuk mengetahui kemungkinan sebab-akibat 
dengan cara memberikan satu atau lebih perlakuan kepada satu atau 
beberapa kelompok experimen, kemudian membandingkan dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan (Santoso, 2005, h.30). 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan efektivitas ekstrak 
daun faloak  konsentrasi 80%, 100% dan 120% terhadap kematian jentik 
Aedes sp. 
2.  Rancangan penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan eksperimen sungguhan (true 
experimen) yaitu dengan kelompok kontrol (one post test design with 
control group), dengan menggunakan 20 ekor jentik  Aedes sp. instar III 
pada setiap kelompok kontrol dan kelompok perlakuan sebagai sampel 







B. Kerangka Konsep  
 









C. Variabel Penelitian  
Variabel  yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Variabel bebas  
a. Ekstrak daun faloak konsentrasi 80%  
b. Ekstrak daun faloak konsentrasi 100% 
c. Ekstrak daun faloak  konsentrasi 120%  
d. Perbedaan ekstrak daun faloak konsentrasi 80%, 100% dan 120% 
2. Variabel terikat 
Jumlah kematian jentik Aedes sp. 
3. Variabel pengganggu  
a. Suhu air 
b. pH air 
Variabel bebas  
1. Ekstrak daun faloak 
konsentrasi 80% 
2. Ekstrak daun faloak  
konsentrasi 100% 
3. Ekstrak daun faloak  
konsentrasi 120%  
4. Perbedaan ekstrak daun faloak 




Variabel terikat  
Jumlah kematian 
jentik Aedes sp. 
Variabel Pengganggu 
1. Suhu air 
2. pH air  
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D. Definisi Operasional  
Tabel 1 
Definisi perasional 
No.  Variabel  Definisi operasional  Skala  Alat ukur 




Daun faloak yang dihaluskan 
untuk mendapatkan ekstrak  
sebanyak 80 gr, dicampur air 
sebanyak 100ml, kemudian 
diperas sehingga menghasilkan 
ekstrak dan diambil sebanyak 20 
ml dan 40 ml sebagai pembunuh 
jentik  Aedes sp. 
Rasio  Timbangan 
analitik dan 
gelas ukur 




Daun faloak yang dihaluskan 
untuk mendapatkan ekstrak 
sebanyak 100 gr, dicampur 
air sebanyak 100ml, kemudian 
diperas sehingga menghasilkan 
ekstrak dan di ambil sebanyak 20 
ml 40ml  sebagai pembunuh jentik 
Aedes sp. 
Rasio  Timbangan 
analitik dan 
gelas ukur 




Daun faloak yang dihaluskan 
untuk mendapatkan ekstrak  
sebanyak 120 gr, dicampur 
air sebanyak 100ml, kemudian 
diperas sehingga menghasilkan 
ekstrak dan diambil sebanyak 20 
ml dan 40ml sebagai pembunuh 
jentik Aedes sp.  
Rasio  Timbangan 
analitik dan 
gelas ukur 





dan 120%  
Perbandingan efektivitas ekstrak 
daun faloak ekstrak  
dosis 80gr/100ml air, 100gr/100 
ml air dan 120 gr/100 ml air 
terhadap kematian jentik Aedes 
sp.  





Banyaknya  jentik Aedes sp. yang 
mati setelah terpapar ekstrak daun 
faloak konsentrasi 80%,100%, 
dan 120% dengan variasi waktu 1 




E. Hipotesa penelitian     
 Ho :  Tidak ada perbedaan efektivitas ekstrak daun faloak dengan konsentrasi 
   80%, 100%, 120% dan kontrol terhadap kematian jentik Aedes sp. 
 Ha :  Ada perbedaan efektivitas ekstrak daun faloak dengan konsentrasi 80%,      
   100%, 120% dan kontrol terhadap kematian jentik Aedes sp. 
 
F. Populasi Dan Sempel 
1. Populasi  
Populasi pada penelitian ini adalah semua jentik Aedes sp. yang ada di 
Kelurahan Liliba Kota Kupang.  
2. Sampel  
Sampel pada penelitian ini adalah jentik  Aedes sp. sebanyak 20 ekor 
setiap perlakuan dengan tiga konsentrasi yang berbeda yaitu 80%, 100%, 
120% dan satu kontrol tanpa menggunakan ekstrak faloak dengan 
pengulangan lima  kali sehingga total seluruh jentik Aedes sp. sebanyak 
800 ekor. Teknik penentuan sampel dengan teknik purposive sampling 
yaitu pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiono, 2000, h.61). Kriteria 
sampel yang diambil yaitu jentik Aedes sp. instrar II dan III. 
jam , 3jam, 6 jam dan 24 jam. 
6. Suhu air  Temperatur hasil  pengukuran 
pada air yang di gunakan pada 
kelompok perlakuan dan kontrol 
Rasio  Thermomet
er  
7. pH air  Derajat keasaman hasil 
pengukuran pada air yang 
digunakan pada kelompok 
perlakuan dan kontrol 




G. Jenis Data Dan Teknik Pengumpulan Data  
Jenis data penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Data primer 
Data primer diperoleh dari penelitian uji efektivitas ekstrak daun faloak 
dengan konsentrasi 80%, 100%, 120%  terhadap kematian jentik Aedes sp. 
a. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 
1) Persiapan lokasi 
Persiapan lokasi ini dilakukan dalam rangka pelaksanaan 
penelitian. 
2) Persiapan tenaga  
Dalam penelitian ini, tenaga pelaksanaan peneliti dibantu oleh 
empat orang mahasiswa Prodi Kesehatan Lingkungan dan 2 orang 
tenaga Laboratorium Entomologi Prodi Kesehatan lingkungan. 
b. Persiapan alat dan bahan  
1) Alat   
a) Cidukan  
b) Nampan  
c)  Pipet tetes 
d) Wadah/botol jentik 
e) Cawan pedridis 
f) Beaker glass 1000 ml 
g) Gelas ukur 1000 ml 
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h) Blender  
i) Sendok  
j) Thermometer  
2) Bahan 
a) Daun faloak 
b) Kain furing 
c) Jentik Aedes sp. sebanyak 800 ekor 
d) Kertas lakmus 
3) Pelaksanaan  
a) Pelaksanaan pengambilan jentik 
(1)  Jentik Aedes sp. diambil dengan menggunakan cidukan 
pada lokasi yang telah ditentukan 
(2)  Jentik diambil menggunakan pipet dan dimasukan ke 
dalam wadah atau botol yang berisi air,  kemudian dibawa 
ke Laboratorium Entomologi Prodi Kesehatan Lingkungan 
dan diadaptasi selama 24  jam 
b) Pembuatan ekstrak daun faloak  
(1) Daun faloak yang telah dipetik dibersihkan dengan air 
mengalir, kemudian dipotong kecil dan dihaluskan 
menggunakan blender kemudian ditimbang dengan masing-
masing 80 gram, 100 gram, dan 120 gram 
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(2) Daun faloak yang telah ditimbang, masing-masing  
direndam dengan 100 ml air, kemudian diaduk 
menggunakan sendok hingga merata lalu diperas 
(3) Volume ekstrak daun faloak diukur dengan menggunakan   
gelas ukur, masing-masing konsentrasi diambil sebanyak 20 
ml dan 40ml. 
c) Tahap perlakuan 
(1) Menyiapkan delapan buah beaker glass yang diisi air bersih 
sebanyak 1000 ml, kemudian diukur suhu dan pH air 
(2) Dua  beaker glass untuk perlakuan hasil ekstrak daun 
faloak konsentrasi  80% sebanyak 20 ml dan 40 ml 
(3) Dua  beaker glass untuk perlakuan hasil ekstrak daun 
faloak konsentrasi 100%  sebanyak 20 ml dan 40 ml 
(4) Dua  beaker glass untuk perlakuan hasil ekstrak daun 
faloak konsentrasi 120%  sebanyak 20 ml dan 40 ml 
(5) Dua beaker glass digunakan sebagai kontrol 20 ml dan 40 
ml  tanpa pemberian ekstrak daun faloak. 
(6) Memberi label pada masing-masing beaker glass yang 
berisi air bersih 
(7) Masing-masing dimasukan 20 ekor jentik  Aedes sp.dengan 
menggunakan pipet tetes 
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(8) Menuangkan ekstrak daun faloak 20 ml dari konsentrasi 
80%, 100%, dan 120%  secara bersamaan pada setiap 
beaker glass  
(9) Menuangkan  ekstrak daun faloak  40 ml konsentrasi 80%, 
100%, dan 120%  secara bersamaan pada setiap beaker 
glass  
(10) Mulai menghitung waktu paparan ekstrak daun faloak dan 
kelompok kontrol terhadap jentik  Aedes sp.selama 1 jam 
(11) Setelah 1 jam, menghitung kematian jentik pada masing-
masing konsentrasi ekstrak daun faloak dan kelompok 
kontrol kemudian mencatat jumlah kematian jentik  Aedes 
sp. 
(12) Pengamatan dilanjutkan setelah perlakuan pada waktu 
paparan 3 jam, 6 jam, dan 24 jam pada masing-masing 
konsentrasi  ekstrak daun faloak dan kelompok kontrol  
(13) Mengulangi langkah-langkah yang sama pada 













                                     Dibersihkan dengan air mengalir 
                                                                      
                                                           Di rajang 
           
  

















               Gambar 7. 
             Skema prosedur penelitian 
 
  20 ml    40 ml    20 ml  
  100 ml    100 ml    100 ml  
Diperas Diperas 
  20 ml    40 ml    40 ml  
Diblender dan ditimbang 
80 gr 100 gr 120 gr 
Diperas 
1000 ml air + 
Jentik 20 ekor 
Waktu kontak 1 jam, 3 jam, 6 jam, 24 jam 
1000 ml air + 
Jentik 20 
ekor 
1000 ml air + 
Jentik 20 ekor 
1000 ml air + 
Jentik 20 ekor 
1000 ml air 
+ Jentik 20 
ekor 




1000 ml air 
+Jentik 20 ekor 
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2. Data sekunder 
Data sekunder diperoleh dari Profil Kesehatan Kota Kupang Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT) yang terkait dengan jumlah kasus demam berdarah 
dengue (DBD) tahun 2016-2018. 
 
H. Pengolahan  data  
1. Pemeriksaan data (editing)  adalah pemeriksaan kembali kelengkapan data 
efektivitas ekstrak daun faloak  
2. Pembuatan kode (coding) adalah pemberian kode pada kelompok data 
dengan pemberian inisial  
3. Memasukkan data (entry ) adalah memasukkan data pada tabel hasil 
penelitian dan program SPSS.  
I. Analisis Data 
Data yang diperolah dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel, 
kemudian dianalisa secara statistik menggunakan Uji Anova (analisys of 
variance) dengan nilai α 5%. Uji Anova (analisys of varian) digunakan untuk 
menguji hipotesis komparatif yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan antara lebih dari kelompok perlakuan atau pengamatan 
(Rahmawati, 2016, h.31). Jika nilai sig > nilai α maka Ho diterima, artinya 
tidak ada perbedaan efektivitas ekstrak daun faloak dengan konsentrasi 80%, 
100%, 120% dan kontrol terhadap kematian jentik Aedes sp. 
Jika nilai sig < nilai α maka Ha diterima, artinya ada perbedaan efektivitas 
ekstrak daun faloak dengan konsentrasi  80%, 100%, 120% dan kontrol 
terhadap kematian jentik  Aedes sp. 
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 Efektivitas ekstrak daun faloak berdasarkan standar menurut WHO tahun 
1981 (Sayono, 2012, h.26) hasil pengujian kerentanan nyamuk terhadap 
insektisida dikelompokkan menjadi 3, yaitu rentan (kematian 98%-100%), 




  BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Uji efektivitas ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) terhadap kematian 
jentik Aedes sp. dilakukan oleh peneliti di Laboratorium Entomologi Prodi 
Kesehatan Lingkungan Kupang. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 24 
Februari  – 01 Mei 2019. Penelitian ini menggunakan delapan buah beaker glass 
berukuran 1000 ml berisi air 1000 ml, kemudian dimasukan jentik Aedes sp. instar 
ke III sebanyak 20 ekor. Penelitian ini dilakukan pengulangan sebanyak lima kali 
yaitu volume 20 ml dari konsentrasi 80%, 100%, 120% dan 40 ml dari konsentrasi 
80%, 100%, dan 120%  dengan total jumlah jentik Aedes sp. sebanyak 800 ekor.  
Ekstrak daun faloak yang diperlukan dalam perlakuan yaitu 20 ml/100ml 
yang dihasilkan dari masing-masing perasan dengan  konsentrasi 80%, 100%,   
120% dan 40 ml/100ml yang dihasilkan dari masing-masing perasan dengan  
konsentrasi 80%, 100% dan 120%, dilakukan lima kali pengulangan. Untuk 
mendapatkan ekstrak daun faloak, pertama mengambil daun faloak, dibersihkan 
dengan air, dirajang, diblender dan ditimbang sebanyak 80 gram, 100 gram dan 
120 gram. Kemudian ditambahkan  air bersih masing-masing 100 ml, diaduk 
sampai rata dan diperas setiap gram sebanyak 20 ml dan 40ml menggunakan kain 
bersih. Ekstrak daun faloak siap digunakan, dilakukan pengamatan terhadap 
kematian jentik Aedes sp. dengan waktu kontak 1 jam, 3 jam, 6 jam dan 24 jam. 






A. Hasil  
1. Efektivitas ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) konsentrasi 80% 
terhadap kematian jentik Aedes sp.  
Kematian jentik Aedes sp. setelah waktu kontak ekstrak daun faloak 
konsentrasi 80% pada kontak 1 jam, 3 jam, 6 jam dan 24 jam dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2 






Ʃ jentik yang mati Klp uji dan 









kontrol Suhu pH 
R % R % R % R % 
1 jam 0,4 2 0 0 0 0 0 0  28  7 
3 jam 0,4 2 0 0 0,2 1 0 0  28  7 
6 jam 0,8 4 0 0 1,4 7 0 0  28  7 
24jam  2,4 12 0 0 3,4 17 0 0 28 7 
           Sumber : data primer terolah tahun 2019 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata kematian jentik Aedes sp. 
setelah kontak  ekstrak daun faloak konsentrasi  80%. Pada pengamatan 
volume 20 ml setelah kontak 1 jam 0,4 (2%), dan kontak 24 jam sebanyak 
2,4 ekor (12%). Pada pengamatan volume 40 ml setelah kontak 1 jam 
tidak ada jentik yang mati (0%). Tidak ada kematian pada kelompok 
kontrol pada setiap jam kontak. Rata-rata suhu air kelompok uji dan 





2. Efektifitas ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) konsentrasi 100% 
terhadap kematian jentik Aedes sp.  
Kematian jentik Aedes sp. setelah kontak ekstrak daun faloak konsentrasi 
100% pada kontak 1 jam, 3 jam, 6 jam dan 24 jam dapat dilihat pada tabel 
3 berikut. 
Tabel 3 





k uji  
Ʃ jentik yang mati Klp uji dan 
















R % R % R % R % 
1 jam 0,2 1 0 0 0,8 4 0 0  28  7 
3 jam 0,6 3 0 0 1,2 6 0 0  28  7 
6 jam 0,8 4 0 0 2 10 0 0  28  7 
24jam  2,2 11 0 0 4,2 21 0 0 28 7 
           Sumber : data primer terolah tahun 2019 
 
Tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata kematian jentik Aedes sp. 
setelah kontak ekstrak daun faloak konsentrasi  100%. Pada pengamatan 
volume 20 ml setelah kontak 1 jam 0,2 ekor (1%), dan kontak 24 jam 
sebanyak 2,2 ekor (11%). Pada pengamatan volume 40 ml setelah kontak 
1 jam  0,8 (4%) dan kontak 24 jam 4,2 (21%). Tidak ada kematian pada 
kelompok kontrol pada setiap jam kontak. Rata-rata suhu air kelompok uji 






3. Efektifitas ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) konsentrasi 120% 
terhadap kematian jentik Aedes sp.  
Kematian jentik Aedes sp. setelah kontak ekstrak daun faloak konsentrasi 
120% pada kontak 1 jam, 3 jam, 6 jam dan 24 jam dapat dilihat pada tabel 
4 berikut. 
Tabel 4 






Ʃ jentik yang mati Klp uji dan 















  R % R % R % R % 
1 jam 0,2 1 0 0 0 0 0 0  28  7 
3 jam 0,4 2 0 0 0 0 0 0  28  7 
6 jam 0,8 4 0 0 1,2 6 0 0  28  7 
24jam  1,8 9 0 0 3,2 15 0 0 28 7 
           Sumber : data primer terolah tahun 2019 
 
Tabel 4 menunjukan bahwa rata-rata kematian jentik Aedes sp. 
setelah kontak ekstrak daun faloak konsentrasi  120%. Pada pengamatan 
volume 20 ml setelah kontak 1 jam 0,2 ekor (1%) dan  kontak 24 jam 
sebanyak 1,8 ekor (9%). Pada pengamatan volume 40 ml setelah kontak 1 
jam tidak ada jentik mati dan kontak 24 jam 3,2 ekor (15%). Tidak ada 
kematian pada kelompok kontrol pada setiap jam kontak. Rata-rata suhu 







4. Hasil analisa statistik 
Untuk mengetahui perbedaan efektivitas ekstrak daun faloak pada setiap 
dosis digunakan uji Anova (Analisis of varian) dapat dilihat pada tabel 5 
berikut ini: 
Tabel 5 
Hasil analisa efektivitas ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) volume 20 ml 
dan volume 40 ml dari konsentrasi 80%,100% dan 120% dan 40 dari 
konsentrasi 80%,100% dan 120% terhadap kematian jentik Aedes sp. 
 
ANOVA 
kematian jentik  Ades sp.     
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
20.216 5 4.043 .758 .589 
Within Groups 122.750 23 5.337   
Total 142.966 28    
  
 
Tabel 5 menunjukan bahwa hasil analisa uji Anova (Analisis of varian) 
dengan nilai sig = 0,589 > α = 0,05 artinya Ho diterima tidak ada 
perbedaan efektivitas ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) volume 20 










B. Pembahasan  
1. Efektivitas ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) volume 20 ml dari 
dari konsentrasi 80%, 100%, 120% dan volume 40 ml dari 
konsentrasi 80%, 100% dan 120% terhadap kematian jentik Aedes sp. 
  Berdasarkan hasil penelitian menggunakan ekstrak daun faloak 
(Sterculia comosa) volume 20 ml dari konsentrasi 80% dengan waktu 
paparan 1 jam 0,4 (2%), 3 jam 0,4 (2%), 6 jam 0,8 (4%) dan 24 jam  2,4 
(12%). Konsentrasi 100% waktu paparan 1 jam   0,2 (1%), 3 jam 0,6 (3%), 
6 jam 0,8 (4%) dan 24 jam 2,2 (11%). Konsentrasi 120% waktu paparan 1 
jam 0,2 (1%), 3 jam 0,4 (2%), 6 jam 0,8 (4%) dan 24 jam 1,8 (9%). 
Sedangkan hasil penelitian untuk kelompok kontrol tidak ada kematian 
jentik Aedes sp. pada setiap jam pengamatan. Suhu dan pH air yang 
digunakan untuk kelompok uji dan kontrol yaitu suhu air 28°C dan pH air 
7.  Volume 40 ml dari konsentrasi 80% dengan waktu paparan 1 jam tidak 
ada jentik mati (0%), 3 jam 0,2 (1%), 6 jam 1,4 (7%) dan 24 jam  3,4  
(17%). Konsentrasi 100% waktu paparan 1 jam   0,8 (4%), 3 jam 1,2 (6%), 
6 jam 2 (10%) dan 24 jam 4,2  (21%). Konsentrasi 120% waktu paparan 1 
jam dan 3 jam tidak ada jentik mati (0%), 6 jam  1,2  (6%) dan 24 jam 3,2 
(15%). Sedangkan hasil penelitian untuk kelompok kontrol tidak ada 
kematian jentik Aedes sp. pada setiap jam pengamatan. Suhu dan pH air 
yang digunakan untuk kelompok uji dan kontrol yaitu suhu air 28°C dan 





Menurut Depkes RI (Rahmawati dan Tarigan, 2011) menyatakan 
bahwa suhu optimum untuk perkembangan jentik berkisar antara 26-28°C. 
Suhu yang ekstrim (suhu terlalu rendah dan terlalu tinggi) akan 
menghambat perkembangan jentik, sehingga pertumbuhan jentik menjadi 
terhambat. Berdasarkan penelitian, hasil pengukuran suhu air kelompok uji 
dan kontrol yang digunakan dalam perlakuan adalah 28°C, maka dapat 
dikatakan bahwa suhu air tidak mempengaruhi kematian jentik Aedes sp. 
melainkan ekstrak daun faloak yang mengandung racun.  
Menurut Ridha, (2013) pH air  optimum untuk perkembangan 
jentik adalah 5,8-8,6. Diluar kondisi tersebut, pertumbuhan dan 
perkembangan jentik  Aedes sp. dapat terhambat sehingga jentik akan 
mati. Dengan kisaran pH air 7 (normal), maka jentik mampu 
berkembangbiak dengan baik. Semakin tinggi pH air, maka akan 
menurunkan kadar oksigen sehingga akan mempengaruhi 
perkembangbiakan jentik Aedes sp. Berdasarkan penelitian, hasil 
pengukuran pH air kelompok uji dan kontrol yang digunakan dalam 
perlakuan adalah 7, maka dapat dikatakan bahwa pH air tidak 
mempengaruhi kematian jentik Aedes sp. melainkan ekstrak daun faloak 
yang mengandung racun.  
            Hasil penelitian menunjukan bahwa volume ekstrak 20 ml  dan 40 
ml dari konsentrasi 80%, 100% dan 120 %, bahwa kematian jentik pada 
volume  20 ml (12%), volume 40 ml kematian jentik (21%), sehingga 




yang diambil maka semakin banyak jentik Aedes sp. yang mati dengan 
volume ekstrak faloak yang dipaparkan.  
            Menurut Ranta (2011) pohon faloak mengandung zat ekstraksi 
aseton 2,71% dari bagian kulit, 4,35%  dari bagian biji, dan 3,76% dari 
bagian daun. Menurut penelitian Reis et al. (2012) tanaman faloak yang 
telah diuji kandungan bahan kimia pada daun dan biji, diketahui 
mangandung  tanin, flavonoid,  dan inti bensopirone. Tanin merupakan 
kandungan dalam daun faloak yang bersifat racun perut pada serangga 
(Anonim, 2009). Menurut Jean Bruneton (Anonim 1999) senyawa 
alkoloid,  flavonoid, saponin steroid dan triterpenoid tersebut memiliki 
fungsi lain yaitu mempengaruhi fungsi saraf dengan menghambat enzim 
kolinesterase, akan terjadi gangguan transmisi rangsang yang 
menyebabkan menurunnya koordinasi otot dan kematian bagi nyamuk 
Aedes sp. Senyawa alkoloid mempunyai daya racun menghambat sistem 
saraf jentik dan bisa digunakan sebagai penolak serangga.  
Cara kerja senyawa-senyawa tersebut adalah dengan bertindak 
sebagai stomach poisoning atau racun perut yang mengakibatkan 
gangguan sistem pencernaan jentik Aedes sp. sehingga gagal tumbuh dan 
mati. Menurut Ranta (2011) daun faloak yang telah diuji jenis zat 
ekstraktif  yaitu mengandung steroid dan fenolik. Menurut Haryati et al, 
(2015) senyawa steroid menunjukan aktivitas antibakteri terhadap 
staphylococus aureus dan Escherichia coli. Dari hasil penelitian tersebut 




jentik Aedes sp. pada volume 20 ml sebesar 12% dan volume 40 ml 
sebesar 21%. Jika dibandingkan dengan WHO tahun 1981 (Sayono, 2012, 
h.26) hasil pengujian kerentanan terhadap insektisida 98-100% maka 
disimpulkan bahwa ekstrak daun faloak tidak efektif sebagai insektisida 
untuk membunuh jentik Aedes sp. terbukti dengan uji statistik bahwa nilai 
sig 0,589 > dari nilai α =0,05 artinya HO diterima tidak ada perbedaan 
efektivitas ekstrak daun faloak konsentrasi 80%, 100% dan 120% terhadap 
kematian jentik Aedes sp.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disarankan bagi 
peneliti lanjut untuk pembuatan ekstrak daun faloak dengan meningkatkan 
dosis ekstrak daun faloak sehingga diharapkan presentase kematian jentik 
lebih besar dan diharapkan dapat mencapai standar WHO tahun 1981 





1. Ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) konsentrasi 80% tidak efektif 
mematikan jentik Aedes sp. setelah kontak  24 jam rata-rata kematian 
volume 20 ml 12%  dan rata-rata kematian volume 40 ml 17% 
2. Ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) konsentrasi 100% tidak efektif 
mematikan jentik Aedes sp. setelah kontak  24 jam rata-rata kematian 
volume 20 ml 11% dan rata-rata kematian volume 40 ml 21%   
3. Ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) konsentrasi 120% tidak efektif 
mematikan jentik Aedes sp. setelah kontak  24 jam rata-rata kematian 
volume 20 ml 9% dan rata-rata kematian volume 40 ml 15%  
4. Tidak ada perbedaan efektivitas ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) 
volume 20 ml konsentrasi 80%, 100%, 120% dan volume 40 ml dari 
konsentrasi 80%, 100% dan 120% terhadap kematian jentik Aedes sp. 
B. Saran  
1. Bagi  institusi pendidikan  
Menambah bahan ajar dalam perkuliahan menggunakan insektisida alami 
yang dapat membuhuh jentik Aedes sp. 
2. Peneliti selanjutnya 
Diharapkan agar peneliti lain untuk meneruskan penelitian efektivitas 
ekstrak daun faloak (Sterculia comosa) terhadap kematian jentik Aedes sp. 
dengan cara  menaikan dosis ekstrak faloak sebagai pembunuh jentik.  
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